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ABSTRAK 

Perdagangan internasional adalah aktifitas yang memperdagangkan barang serta jasa 
antar negara. PT Mitratani Dua Tujuh adalah perusahaan dari Indonesia yang berhasil 
mengekspor komoditas pertanian yakni edamame ke banyak negara, salah satunya 
Jepang. Terdapat banyak produsen edamame baik di dalam ataupun luar negeri namun 
dengan keunggulan kompetitifny, PT Mitratani Dua Tujuh mampu bertahan sebagai 
salah satu pemasok edamame rutin ke Jepang. Menggunakan teori Competitive 
Advantage oleh Michael E. Porter, peneliti menganalisis keunggulan kompetitif PT 
Mitratani Dua Tujuh berdasarkan Factor Conditions; Demand Conditions; Related and 
Supporting Industries; Firm Strategy, Structure, and Rivalry; serta peran Pemerintah 
dan Kesempatan pada perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan seluruh aspek 
mendukung peningkatan keunggulan kompetitif perusahaan, dengan aspek yang paling 
menonjol adalah Factor Conditions. SDM yang terlatih, SDA yang sesuai dengan 
kebutuhan pertumbuhan edamame, modal yang memadai, serta infrastruktur yang 
lengkap mendorong pemaksimalan kualitas produk perusahaan. Aspek yang kurang 
menonjol adalah Demand Conditions, karena tingkat ekspor ke Jepang tidak banyak 
dipengaruhi oleh permintaan lokal. Pemerintah juga memberikan peran dengan 
menjalin kerjasama dengan Jepang seperti IJEPA dan AJCEP yang memberikan 
kemudahan berupa penghapusan tarif sehingga meningkatkan minat konsumen Jepang 
untuk mengimpor edamame Indonesia. 

 

Kata Kunci: Edamame, Ekspor, Jepang, Keunggulan Kompetitif, PT Mitratani 
Dua Tujuh. 
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ABSTRACT 

International trade is an activity that trades goods and services between countries. PT 
Mitratani Dua Tujuh is a company from Indonesia that has succeeded in exporting an 
agricultural commodity, namely edamame, to many countries, one of which is Japan. 
There are many edamame producers both at home and abroad, but with its competitive 
advantage, PT Mitratani Dua Tujuh is able to survive as one of the regular edamame 
suppliers to Japan. Using theoryCompetitive Advantage by Michael E. Porter, 
researchers analyzed the competitive advantage of PT Mitratani Dua Tujuh based 
onFactor Conditions; Demand Conditions; Related and Supporting Industries; Firm 
Strategy, Structure, and Rivalry; as well as the role of Government and Opportunity in 
the company. The results of the study show that all aspects support increasing the 
company's competitive advantage, with the most prominent aspect beingFactor 
Conditions. Trained human resources, natural resources that are in accordance with 
the needs of edamame growth, adequate capital, and complete infrastructure encourage 
the maximization of the company's product quality. The less prominent aspect 
isDemand Conditions, because the level of exports to Japan is not much affected by 
local demand. The government also provides a role by establishing cooperation with 
Japan such as IJEPA and AJCEP which provide convenience in the form of eliminating 
tariffs thereby increasing the interest of Japanese consumers to import Indonesian 
edamame. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Perdagangan internasional merupakan sebuah proses perdagangan berbagai produk 

atas dasar kesepakatan masing-masing negara dengan tujuan memperoleh manfaat 

perdagangan, salah satunya peningkatan pendapatan negara (Adolf, 2009). Dengan kata 

lain, perdagangan internasional adalah aktifitas yang memperdagangkan barang serta 

jasa yang dilakukan oleh masyarakat suatu negara kepada masyarakat negara lain. 

Selain berdampak pada peningkatan pemasukan dan perekonomian suatu negara, 

perdagangan internasional juga membantu suatu negara dalam memenuhi 

kebutuhannya. Perdagangan internasional tentu tidak lepas dari kegiatan ekspor dan 

impor, dimana ekspor adalah barang/jasa hasil produksi dalam negeri yang dipasarkan 

ke luar negeri dan impor adalah barang/jasa hasil produksi luar negeri yang dipasarkan 

ke dalam negeri. Indonesia adalah salah satu negara yang telah melakukan praktik 

ekspor dan impor sejak lama, dengan produk impor dari berbagai komoditas salah 

satunya pertanian.  

Pemasukan suatu negara tentu tidak hanya berasal dari satu jenis sektor saja. 

Ragam sumber daya alam yang dimiliki masing-masing negara menjadikan setiap 

negara dapat bertahan dari berbagai sektor yang mereka kembangkan, salah satunya 

sektor pertanian. Indonesia merupakan salah satu negara yang menjadikan sektor 

pertanian sebagai salah satu sumber pemasukan negaranya. Bahkan, di tengah-tengah 

melandanya pandemi Covid-19 yang menjadikan perekonomian Indonesia hingga dunia 

menurun secara drastis, sektor pertanian yang dimiliki Indonesia tetap dapat bertumbuh 

secara positif.  
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Tabel 1.1 Pertumbuhan Ekspor Produk Non Migas 

Sektor Non Migas 
Pertumbuhan Ekspor Produk Non Migas (Persen) 
2019 2020 2021 

Non Migas -4,27 -0,61 41,58 
Pertanian, Kehutanan, dan 
Perikanan 

5,29 14,02 2,99 

Industri Pengolahan -2,11 2,91 35,18 
Pertambangan -14,99 -20,75 92,14 
Lainnya 13,93 -25,51 49,89 

 

Pada Tabel 1.1 Pertumbuhan Ekspor Produk Non Migas, terlihat bahwa sektor 

pertanian berhasil menjadi salah satu sektor yang mampu meningkatkan jumlah 

ekspornya di masa pandemi Covid-19. Data pada tabel tersebut menunjukkan 

persentase peningkatan ekspor produk pertanian, kehutanan dan perikanan. Pada tahun 

2019, mengalami peningkatan sebesar 5,29%, kemudian semakin meningkat di tahun 

2020 hingga mencapai angka 14,02% dan tetap meningkat di tahun 2021 dengan angka 

2,99%. Peningkatan ini terhitung sebagai peningkatan yang cukup tinggi dibandingkan 

dengan sektor lain yang cenderung mengalami penurunan terutama pada tahun 2019 

dan 2020 yang mencapai angka 20-25% (Badan Pusat Statistik, 2022). 

Peningkatan ekspor yang dialami sektor pertanian tentunya tidak lepas dari 

pengaruh meningkatnya sektor pertanian nasional. Indeks produksi pertanian 

menunjukkan bahwa sektor pertanian pada tahun 2021 mengalami peningkatan sebesar 

1,61 poin dibanding tahun sebelumnya, yakni dari 167,13 menjadi 168,74. Peningkatan 

ini disebabkan oleh terjadinya peningkatan indeks produksi sub sektor pertanian yaitu 

tanaman pangan, hortikultura, dan perkebunan seperti yang tertera pada grafik di bawah 

ini (Badan Pusat Statistik, 2022).  

 

Sumber: Badan Pusat Statistik, Data Pertumbuhan Ekspor. 
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Gambar 1.1 Grafik Indeks Produksi Sub Sektor Pertanian

Terlihat pada Gambar 1.1 Grafik Indeks Produksi Sub Sektor Pertanian, grafik 

indeks tanaman pangan cenderung meningkat. Indeks produksi tanaman pangan tahun 

2021 mengalami peningkatan sebesar 0,56 poin dibandingkan tahun sebelumnya, yakni 

dari 91,95 menjadi 92,51. Hal ini terjadi karena adanya peningkatan besar pada tanaman 

padi, yang disusul oleh tanaman palawija dengan peningkatan sebesar 0,38 poin 

dibandingkan tahun sebelumnya. Pada sub sektor ini, nilai ekspor beberapa komoditas 

tanaman juga mengalami peningkatan pada tahun 2021, yakni beras dengan 

peningkatan sebesar 157,38% dan kedelai dengan peningkatan sebesar 24,16%

(Direktorat Statistik Tanaman Pangan, 2022). Salah satu jenis kedelai yang diekspor

Indonesia adalah edamame.

Tabel 1.2 Produksi Kedelai Nasional

Provinsi
Produksi Kedelai (ton)
2017 2018 2019 2020 2021

Jawa Timur 200.916 148.248 106.694 53.283 78.521
Jawa Tengah 105.553 113.673 69.269 43.530 46.860
Jawa Barat 49.261 102.056 67.967 101.177 29.183

Sumber: Badan Pusat Statistik, Indikator Pertanian 2021.

Sumber: Kementerian Pertanian, Laporan Tahunan Direktorat Jenderal Tanaman Pangan Kementerian 
Pertanian 2021.
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Edamame merupakan kedelai yang termasuk ke sub sektor tanaman pangan, jenis 

tanaman palawija kacang-kacangan (Adellia, 2022). Pada Tabel 1.2 Produksi Kedelai 

Nasional, terlihat bahwa produksi kedelai Indonesia cukup fluktuatif. Dalam rentang 

waktu 5 tahun yakni tahun 2017 hingga 2021, produksi kedelai Indonesia tertinggi 

berada di tahun 2018 dengan total produksi sebesar 650.000 ton. Produksi kedelai 

nasional ini tersebar di berbagai wilayah di Indonesia, namun daerah dengan tingkat 

produksi kedelai tertinggi di Indonesia adalah Jawa Timur, Jawa Tengah, dan Jawa 

Barat. Berdasarkan total produksi kedelai yang dicapai tiap daerah dalam rentang waktu 

2017 hingga 2021, Jawa Timur memimpin dengan jumlah produksi sebesar 587.662 

ton, diikuti oleh Jawa Tengah sebesar 378.885 ton dan Jawa Barat sebesar 349.644 ton 

(Kementerian Pertanian, 2022).  

Keunggulan produk merupakan suatu pembeda yang lebih tinggi antara suatu 

produk dengan produk serupa milik kompetitor, yang membuat produk tersebut menjadi 

superior dan memungkinkan untuk memimpin pasar (Szymanski & Henard, 2001). 

Memperluas penjualan produk ke pasar internasional bukanlah hal yang mudah untuk 

dilakukan. Tingginya jumlah kompetitor dengan berbagai keunggulan produk serta 

harga yang beragam mengharuskan para calon eksportir untuk memiliki keunggulan 

tersendiri baik dari segi kualitas produk ataupun harga produk sehingga dapat bersaing 

dengan para kompetitor di pasar global.  

PT. Mitratani Dua Tujuh merupakan salah satu perusahaan berlokasi di Jember 

yang berjalan dalam sektor pertanian. Perusahaan ini merupakan anak perusahaan dari 

PTPN X yang bekerjasama dengan PT Kelola Mina Laut dengan komposisi 

kepemilikan saham sebesar 65% oleh PTPN X dan 35% oleh PT Kelola Mina Laut 

(PTPN X, 2023). Telah berdiri secara legal sejak tahun 1994, PT. Mitratani Dua Tujuh 
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terus mengembangkan perusahaannya dan berhasil melakukan ekspor perdana 

edamame pada tahun 1995. Dengan berbagai inovasi serta keunggulan yang dimiliki 

perusahaan ini, PT. Mitratani Dua Tujuh berhasil memproduksi berbagai jenis frozen 

vegetables seperti edamame, okra, dan sweet potatoes beserta turunannya yakni 

berbagai produk olahan siap saji. Dengan edamame sebagai komoditas ekspor 

utamanya, perusahaan ini telah berhasil melangsungkan ekspornya ke berbagai negara 

seperti Belanda, Asia Tengah, Timur Tengah, Eropa, USA, Kanada, Selandia Baru, 

Australia, hingga Jepang (BUMN, 2020).  

Tabel 1.3 Daftar Negara Produsen Edamame 

Negara Luas Area Penanaman (ha) Produksi (ton) Tahun 
China 400.000 2.000.000 2016 
Indonesia 1.417 11.202 2017 
Taiwan 9.180 84.490 2018 
Jepang 13.000 66.100 2019 
Thailand 4.000 25.000 2022 

 

Pada Tabel 1.3 Daftar Negara Produsen Edamame, terlihat bahwa negara dengan 

tingkat produksi edamame tertinggi adalah China, Taiwan, dan Jepang. China menjadi 

negara tingkat produsen edamame nomor satu di dunia dengan produksi sebanyak 

2.000.000 ton dan luas area penanaman 400.000 hektar, disusul oleh Jepang dan 

Taiwan. Angka produksi yang dicapai Indonesia terlihat terlampau jauh dengan angka 

produksi negara-negara lain. Hal ini tentu menjadi suatu hal yang wajar mengingat luas 

area penanaman di Indonesia juga terpaut jauh dengan luas area penanaman negara lain. 

Namun, walaupun angka produksi dan luas area yang dimiliki Indonesia terpaut jauh, 

Indonesia turut menjadi salah satu eksportir edamame ke berbagai negara. Negara yang 

mengekspor edamame adalah China, Taiwan, Thailand, Indonesia, Vietnam, 

Guatemala, serta Canada. Walaupun produksi edamame Jepang terhitung tinggi yakni 

Sumber: Global Status of Vegetable Soybean, Jurnal Plants. 
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mencapai 66.100 ton/tahun, Jepang tetap dikenal sebagai negara pengimpor edamame 

terbesar di dunia karena kebutuhan negaranya akan edamame mencapai angka 135.000 

ton/tahun. Sehingga, untuk menutupi kekurangan tersebut, Jepang mengimpor 

edamame sebesar 77.600 ton pada tahun  2019 dan 71.100 ton pada tahun 2020 dengan 

empat negara pengimpor terbesar ke Jepang adalah Taiwan, Thailand, China, dan 

Indonesia (Nair, Somta, & Boddepalli, 2023). 

PT. Mitratani Dua Tujuh menjadi perusahaan pemasok edamame yang mampu 

memenuhi 10% dari kebutuhan edamame di pasar internasional, bersaing dengan 

kompetitor dari berbagai megara. Tidak hanya bersaing dengan kompetitor dari negara 

lain, perusahaan ini juga bersaing dengan beberapa perusahaan lokal dengan komoditas 

serupa seperti PT Gading Mas Indonesia Teguh (GMIT), namun hingga kini PT. 

Mitratani Dua Tujuh berhasil menempati posisi sebagai perusahaan produsen edamame 

terbesar di Indonesia, dengan total ekspor sebanyak 4.525,82 ton atau setara dengan 

66,6% dari total ekspor edamame secara nasional yang berjumlah 6.790,7 ton 

(Kementerian Pertanian RI, 2020).  

Tabel 1.4 Volume Ekspor Edamame PT. Mitratani Dua Tujuh 

No. Negara 
Tahun 
2018 2019 2020 2021 2022 

1. Jepang 6.071 6.685 7.131 6.688 6.714 
2. Asia (Non Jepang) 258 390 305 204 501 
3. Afrika/Timur 

Tengah 
21 22 45 28 23 

4. Eropa 582 669 515 625 713 
5. USA 593 389 272 402 284 
6. Australia 97 103 88 67 54 
7. Kanada 127 128 82 20 - 
8. Selandia Baru - - - - 5 

 Sumber: PT. Mitratani Dua Tujuh. 



7 

Pada Tabel 1.4 Volume Ekspor Edamame PT. Mitratani Dua Tujuh, terlihat bahwa 

volume ekspor edamame ke Jepang berada di angka yang terlampau jauh dengan 

negara-negara lain. PT. Mitratani Dua Tujuh telah menjadi salah satu perusahaan 

pemasok edamame ke Jepang sejak tahun 1995 hingga sekarang, dengan besaran ekspor 

sekitar 80% dari total produksi edamame yang mereka hasilkan tiap tahunnya. Data di 

atas menunjukkan bahwa target ekspor utama dari perusahaan ini adalah Jepang dengan 

angka ekspor yang mencapai lebih dari 6.000 ton tiap tahunnya. 

Penulis melihat kemampuan PT. Mitratani Dua Tujuh dalam mempertahankan 

posisinya menjadi pemasok edamame terbanyak di Indonesia serta menjadi salah satu 

eksportir edamame ke Jepang di antara banyaknya kompetitor baik dari dalam maupun 

luar negeri ini merupakan salah satu kelebihan yang sebaiknya dapat dicontoh dan 

diterapkan oleh perusahaan lokal lainnya. Bahkan di tengah pandemi Covid-19 yang 

turut berdampak pada berbagai sektor pun, angka ekspor edamame PT. Mitratani Dua 

Tujuh ke Jepang tetap mengalami peningkatan. Untuk itu, penulis ingin meneliti 

keunggulan kompetitif apa saja yang dimiliki oleh PT. Mitratani Dua Tujuh sehingga 

dapat mempertahankan posisinya tersebut, terkhusus pada tahun 2019 hingga 2021. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, diperoleh rumusan 

masalah berupa Bagaimana faktor-faktor yang mempengaruhi keunggulan kompetitif 

yang dimiliki PT. Mitratani Dua Tujuh dalam melakukan ekspor edamame ke Jepang  
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1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis keunggulan kompetitif 

yang dimiliki PT. Mitratani Dua Tujuh sehingga dapat melakukan ekspor edamame ke 

pasar global khususnya Jepang, serta mendapatkan pengetahuan lebih lanjut terkait 

praktik ekspor ke pasar global. 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Penelitian Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan ilmu khususnya terkait 

praktik ekspor produk perusahaan lokal ke pasar global, serta memberikan 

pemahaman terkait berbagai bentuk keunggulan kompetitif dari suatu perusahaan 

eksportir agar dapat diterapkan oleh suatu perusahaan yang ingin melakukan ekspor 

produk ke pasar global juga. Penulis juga berharap penelitian ini dapat menjadi 

referensi bagi penelitian lainnya kelak. 

1.4.2.  Manfaat Penelitian Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sebuah acuan untuk pengembangan 

wawasan bagi setiap pembaca serta menjadi acuan dalam melakukan praktik ekspor 

impor dengan menerapkan keunggulan-keunggulan kompetitif PT. Mitratani Dua 

Tujuh yang telah tertuang pada penelitian ini agar praktik ekspor impor dapat 

berjalan dengan lebih efisien. 
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